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Abstract

The development of the digital era and the demands of Society 5.0 require prospective
elementary school teachers to have critical thinking skills, collaboration, and civic literacy.
Based on observations, PGSD students still have a low level of civic literacy, so relevant
learning innovations are needed. This study aims to produce teaching materials for Basic
Concepts of Elementary School Civics based on digital citizen projects that are feasible,
practical, and able to increase student engagement in learning. This study uses the Research
and Development (R&D) method with the 4-D development model (Define, Design,
Develop, Disseminate). The research subjects were 40 PGSD FIP UNIMED students from
the class of 2023 who took the Basic Concepts of Elementary School Civics course. Data
were collected through interviews, questionnaires, and tests, while data analysis used
qualitative and quantitative descriptive techniques. The validation results from design and
technology experts obtained a score of 88.05%, while the validation results from material
experts obtained a score of 89.15%, both of which are categorized as "very feasible". The
practicality test showed a percentage of 91.85%, meaning "very practical". The conclusion
of this study is that digital citizen project-based teaching materials are effective in
elementary school civics learning because they are interactive, efficient, and relevant to
students' needs in the digital age.

Keyword: Development, Basic Concepts of Civic Education for Elementary Schools,
Digital Citizen Project, Civic Literacy, Era of Society 5.0

Abstrak

Perkembangan era digital dan tuntutan Society 5.0 menuntut mahasiswa calon guru sekolah
dasar memiliki keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, serta literasi kewarganegaraan
(civic literacy). Berdasarkan hasil observasi, mahasiswa PGSD masih memiliki tingkat
civic literacy yang rendah, sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang relevan.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar Konsep Dasar PKn SD berbasis
project citizen digital yang layak, praktis, dan mampu meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Subjek penelitian adalah 40 mahasiswa PGSD FIP UNIMED angkatan 2023
yang mengikuti mata kuliah Konsep Dasar PKn SD. Data dikumpulkan melalui wawancara,
angket, dan tes, sedangkan analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Hasil validasi ahli desain dan teknologi memperoleh skor 88,05%, sedangkan
validasi ahli materi memperoleh skor 89,15%, keduanya termasuk kategori “sangat layak™.
Uji praktikalitas menunjukkan persentase 91,85% yang berarti “sangat praktis”.
Kesimpulan penelitian ini adalah bahan ajar berbasis project citizen digital efektif
digunakan dalam pembelajaran PKn SD karena interaktif, efisien, dan relevan dengan
kebutuhan mahasiswa di era digital.

Kata Kunci: Pengembangan, Konsep Dasar Pendidikan Kewarganegaraan untuk Sekolah
Dasar, Proyek Digital Warga Negara, Literasi Kewarganegaraan, Era Masyarakat 5.0
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai dengan
perkembangan pesat teknologi digital
yang memberikan pengaruh besar dalam
hampir  seluruh  aspek  kehidupan
manusia. Internet menjadi kebutuhan
primer yang tidak bisa dilepaskan dari
aktivitas  sehari-hari, mulai  dari
komunikasi,  pendidikan, ekonomi,
hingga pemerintahan (Gu, 2024).
Perubahan ini menuntut setiap individu,
terutama mahasiswa, untuk memiliki
kompetensi baru agar mampu beradaptasi
dengan cepat. Kehadiran era society 5.0
sebagai respons dari revolusi industri 4.0
menegaskan pentingnya penguasaan
literasi digital dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) untuk menghadapi
berbagai tantangan global (Mytra et al.,
2021).

Kompetensi pertama yang wajib
dimiliki mahasiswa adalah literasi data.
Literasi ini mencakup keterampilan
dalam mengakses, memahami,
menganalisis, serta memanfaatkan data
dan informasi yang semakin melimpah di
era digital (Audrin & Audrin, 2022).
Dengan penguasaan literasi data,
mahasiswa mampu memilah informasi
yang valid dari informasi palsu,
mengambil keputusan berdasarkan data
(data-driven decision making), serta
berkontribusi  dalam  penyelesaian
masalah berbasis bukti (Mandinach &
Schildkamp, 2021). Di era big data saat
ini, mahasiswa tidak cukup hanya
mengonsumsi informasi, tetapi harus
mampu mengolah dan memanfaatkannya
secara produktif.

Selain literasi data, mahasiswa
juga  dituntut menguasai literasi
teknologi. Literasi ini menekankan
pemahaman terhadap cara kerja mesin,
aplikasi digital, kecerdasan buatan,
hingga otomatisasi (Stolpe & Hallstrom,
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2024). Pemahaman tersebut tidak hanya
sebatas pengguna, melainkan juga
bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan
untuk menciptakan inovasi baru. Literasi
teknologi sangat relevan di society 5.0, di
mana integrasi dunia fisik dan virtual
melalui teknologi menjadi solusi utama
dalam menyelesaikan persoalan sosial,
ekonomi, dan lingkungan (Kasinathan et
al., 2022).

Kompetensi berikutnya adalah
literasi manusia, yang menekankan
pentingnya pemahaman tentang
kemanusiaan, komunikasi, dan desain.
Literasi manusia membuat mahasiswa
sadar bahwa perkembangan teknologi
tidak boleh menghilangkan nilai-nilai
kemanusiaan (Chan & Hu, 2023).
Kemampuan  berkomunikasi  secara
efektif, berempati, dan mendesain solusi
yang berorientasi pada kebutuhan
manusia menjadi keterampilan kunci.
Literasi manusia ini menjadi jembatan
agar teknologi tetap memberi manfaat
positif bagi kehidupan sosial masyarakat
(Schiavo et al., 2024).

Selain literasi, keterampilan abad
ke-21 yang sering disebut sebagai 4C
juga harus dikuasai, yakni critical
thinking, communication, collaboration,
dan creative thinking. Keterampilan
berpikir kritis membantu mahasiswa
dalam menganalisis masalah secara
mendalam, sementara  keterampilan
komunikasi menjadikan gagasan dapat
disampaikan dengan jelas (Yusuf et al.,
2024). Kolaborasi memperkuat
kemampuan bekerja sama lintas disiplin,
dan berpikir kreatif mendorong lahirnya
ide-ide inovatif (Ye & Xu, 2023).
Keempat  keterampilan ini  saling
melengkapi sehingga mahasiswa mampu
bersaing di tingkat global.

Dalam  konteks  Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), misi utama
adalah membentuk warga negara yang
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berdaya guna bagi bangsa dan negara.
PKn berperan sebagai conservation
education, social and moral
development, serta socio-civic
development yang bertujuan
meminimalisir ancaman, tantangan,
hambatan, dan gangguan terhadap
negara. Melalui  pendidikan  ini,
mahasiswa dipersiapkan menjadi warga
negara yang memiliki kecakapan sosial,
moral, dan politik sehingga mampu
berkontribusi dalam menjaga keutuhan
bangsa di era globalisasi yang penuh
tantangan.

Salah satu strategi pembelajaran
PKn yang terbukti efektif adalah Project
Citizen. Model ini berbasis masalah dan
dirancang  untuk = mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan karakter
kewarganegaraan demokratis.
Mahasiswa didorong untuk aktif terlibat
dalam organisasi pemerintahan maupun
masyarakat sipil guna memecahkan
masalah  sosial. Melalui  kegiatan
tersebut, mereka  dapat  melatih
kecerdasan intelektual sekaligus
kecerdasan sosial, yang pada akhirnya
membentuk kepekaan terhadap persoalan
bangsa dan kemampuan mencari solusi
bersama.

Berdasarkan hasil observasi,
pada mahasiswa PGSD tingkat civic
literacy masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari minimnya pemahaman
mahasiswa terhadap isu-isu kebangsaan,
rendahnya partisipasi dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan, serta kurangnya
kemampuan dalam  berpikir  kritis
terhadap masalah publik. Kondisi ini
menjadi tantangan serius, karena civic
literacy merupakan bekal utama untuk
melahirkan warga negara yang cerdas,
demokratis, dan bertanggung jawab. Jika
tidak diatasi, rendahnya civic literacy
dapat menghambat mahasiswa dalam
menghadapi tantangan society 5.0 yang
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menuntut keterlibatan aktif warga negara
dalam menyelesaikan persoalan sosial
melalui pemanfaatan teknologi.

Berdasarkan permasalahan
tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah
menghasilkan bahan ajar konsep dasar
PKn SD berbasis Project Citizen untuk
meningkatkan civic literacy mahasiswa
PGSD dalam menghadapi era society 5.0.
Dengan adanya bahan ajar ini,
diharapkan mahasiswa tidak hanya
memahami teori kewarganegaraan, tetapi
juga terampil menerapkannya dalam
praktik  kehidupan  bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Lebih jauh
lagi, mahasiswa PGSD yang memiliki
civic literacy tinggi akan mampu
menularkan nilai-nilai kewarganegaraan
demokratis kepada siswa SD kelak ketika
mereka menjadi guru.

Penelitian terdahulu oleh Alfaro-
Ponce et al. (2023); Gonzalez-Mohino et
al. (2023); Monte & Reis (2021)
menunjukkan bahwa model Project
Citizen efektif dalam meningkatkan
pemahaman kewarganegaraan sekaligus
partisipasi mahasiswa dalam
memecahkan masalah sosial. Hasil
penelitian Chang et al. (2022); Hussein
(2021) juga menegaskan  bahwa
pembelajaran berbasis proyek mampu
membentuk sikap kritis, kreatif, dan
kolaboratif mahasiswa. Sementara itu,
Nuryadi & Widiatmaka (2023); Sa et al.
(2022); Suyato et al. (2024) menekankan
pentingnya civic literacy  sebagai
kompetensi warga negara abad ke-21
dalam menghadapi society 5.0. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki
relevansi untuk mengembangkan bahan
ajar konsep dasar PKn berbasis Project
Citizen guna meningkatkan civic literacy
mahasiswa PGSD.

Sejalan dengan itu, civic literacy
menjadi keterampilan utama yang harus
dimiliki warga negara di era society 5.0.
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Civic literacy tidak hanya berfokus pada
pemahaman hak dan kewajiban warga
negara, tetapi juga kemampuan berpikir
kritis terhadap persoalan kebangsaan,
serta kecakapan menemukan solusi
inovatif berbasis teknologi. Dengan civic
literacy, mahasiswa mampu meluruskan
pola pikir masyarakat yang keliru,
sekaligus mengarahkan energi kolektif
bangsa menuju pembangunan yang
inklusif. Hal ini menunjukkan bahwa
penguasaan kompetensi abad ke-21 tidak
bisa dipisahkan dari pembentukan warga
negara yang cerdas, berkarakter, dan
bertanggung jawab.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan atau Research
and Development (R&D) yang bertujuan
untuk menghasilkan produk berupa
bahan ajar konsep dasar PKn SD berbasis
Project Citizen guna meningkatkan civic
literacy mahasiswa PGSD. Berbeda
dengan penelitian eksperimen atau
deskriptif yang hanya menguji atau
menggambarkan fenomena, penelitian
pengembangan lebih menekankan pada
proses merancang, menghasilkan, serta
mengevaluasi  produk  pendidikan.
Menurut Sugiyono (2022), penelitian
pengembangan didefinisikan sebagai
kajian sistematis yang tidak hanya
berfokus pada penyusunan materi
pembelajaran sederhana, tetapi juga pada
pengembangan program, proses, maupun
hasil-hasil pembelajaran yang dapat
dipertanggungjawabkan secara konsisten
dan efektif. Dengan demikian, penelitian
ini tidak berhenti pada penyusunan bahan
ajar, tetapi juga melalui serangkaian uji
keefektifan untuk memastikan manfaat
produk bagi mahasiswa.

Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
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model 4-D (Four-D Models). Model ini
terdiri atas empat tahap pengembangan,
yaitu Define, Design, Develop, dan
Disseminate (Buckler & Moore, 2023).
Tahap  Define  dilakukan  untuk
menganalisis kebutuhan mahasiswa serta
kompetensi yang harus dicapai, tahap
Design menyusun rancangan bahan ajar
sesuai kebutuhan tersebut, tahap Develop
menguji validitas dan keefektifan produk
melalui uji ahli maupun uji lapangan, dan
tahap Disseminate menyebarluaskan
produk agar dapat dimanfaatkan secara
luas. Pemilihan model 4-D ini didasarkan
pada kelebihannya yang sistematis dan
terstruktur, sehingga sesuai untuk
mengembangkan bahan ajar yang
berorientasi pada peningkatan
keterampilan abad ke-21, khususnya
civic literacy.

Lokasi penelitian dilaksanakan
di Program Studi PGSD Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Medan
(PGSD FIP UNIMED), yang beralamat
di Jalan Williem Iskandar Pasar V,
Medan  Estate,
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
kesesuaian kebutuhan mahasiswa PGSD
dalam perkuliahan mata kuliah Konsep

Sumatera Utara.

Dasar PKn SD, di mana materi civic
literacy masih kurang diintegrasikan
secara kontekstual dengan tantangan era
society 5.0. Dengan latar belakang
tersebut, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi nyata
bagi peningkatan kualitas perkuliahan
sekaligus mempersiapkan mahasiswa
PGSD sebagai calon guru yang cerdas,
kritis, dan demokratis.

Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi PGSD FIP
UNIMED semester 2 angkatan 2023
yang berjumlah 40 orang. Mahasiswa
tersebut dipilih karena mereka sedang
menempuh mata kuliah Konsep Dasar
PKn SD, sehingga menjadi target utama
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dalam penerapan bahan ajar berbasis
Project Citizen. Jumlah subjek ini
dianggap representatif untuk uji coba
awal, karena mencakup satu kelas penuh
yang dapat menggambarkan efektivitas
bahan ajar secara menyeluruh. Selain itu,
mahasiswa semester 2 juga dinilai tepat
karena berada pada tahap awal
perkuliahan, sehingga hasil
pengembangan  bahan ajar  dapat
memberikan dasar yang kuat dalam
pembentukan civic literacy sejak dini.

Pengumpulan  data  dalam
penelitian ini menggunakan berbagai
instrumen, yaitu wawancara, angket, dan
tes. Wawancara digunakan untuk
menggali informasi mendalam terkait
kebutuhan mahasiswa dan  dosen
terhadap bahan ajar PKn, angket dipakai
untuk mengukur respons mahasiswa
maupun uji ahli terhadap produk yang
dikembangkan, sementara tes digunakan
untuk mengetahui peningkatan
kemampuan civic literacy mahasiswa
setelah menggunakan bahan ajar.
Kombinasi instrumen ini dipilih agar data
yang diperoleh lebih komprehensif, baik
dari aspek kebutuhan, kualitas produk,
maupun dampaknya terhadap hasil
belajar mahasiswa.

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Data yang
berasal dari uji ahli dan wuji coba
kelompok kecil melalui angket dianalisis
menggunakan persentase untuk menilai
validitas dan  kelayakan  produk.
Sementara itu, hasil wawancara dan
komentar terbuka dianalisis secara
kualitatif ~ untuk mendeskripsikan
masukan yang lebih mendalam. Data tes
dianalisis dengan membandingkan hasil
sebelum dan sesudah penggunaan bahan
ajar untuk mengetahui efektivitas produk
dalam meningkatkan civic literacy.
Dengan analisis yang terpadu, penelitian
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ini diharapkan menghasilkan bahan ajar
yang valid, praktis, dan efektif, serta
relevan dengan tuntutan pendidikan abad
ke-21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Produk yang dikembangkan
dalam penelitian ini berupa e-book
Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) SD dengan
model Project Citizen. E-book ini

Konsep Dasar

disusun untuk mendukung proses
pembelajaran mata kuliah Konsep Dasar
PKn SD di Program Studi PGSD.
Melalui pengembangan e-book ini,
mahasiswa  diharapkan = memperoleh
pengalaman belajar yang lebih interaktif,
praktis, dan  kontekstual  dalam
memahami materi PKn. Produk ini dapat
diakses dengan mudah secara daring
melalui tautan:
https://sites.google.com/view/e-book-

pkn/home. Ketersediaan e-book berbasis
digital memberikan fleksibilitas bagi
mahasiswa untuk mempelajari materi
kapan saja dan di mana saja, sehingga
sesuai dengan tuntutan era digital dan
pembelajaran abad ke-21.

E-book ini tidak hanya memuat
materi pokok, tetapi juga dilengkapi
dengan langkah-langkah pembuatan serta
petunjuk penggunaan produk. Hal ini
bertujuan agar mahasiswa maupun dosen
pengguna dapat memahami alur
penggunaan secara sederhana dan
sistematis, sekaligus meminimalisasi
terjadinya kesalahan dalam penerapan
bahan ajar. Dengan demikian, e-book ini
tidak hanya berfungsi sebagai sumber
belajar, tetapi juga sebagai panduan
praktis yang mampu mengarahkan
pengguna dalam menerapkan
pembelajaran berbasis Project Citizen.
Penyusunan instruksi yang jelas dan
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sistematis menjadikan e-book ini lebih
ramah pengguna (user friendly) sehingga
dapat diintegrasikan dalam pembelajaran
tanpa kesulitan berarti.

Dalam proses pengembangan, e-
book Konsep Dasar PKn SD berbasis
Project Citizen telah melalui tahap
validasi  ahli  untuk
kelayakan dan kualitas produk. Validasi

memastikan

desain dan teknologi bahan ajar
dilakukan oleh Ibu Natalia Silalahi,
S.Kom., M.Kom., yang menilai aspek
tampilan, desain, serta kemudahan akses
e-book. Hasil validasi menunjukkan
persentase kelayakan sebesar 88,05%,
yang berarti e-book ini termasuk dalam
kategori “sangat layak”. Penilaian ini
menegaskan bahwa  produk telah
memenuhi standar teknis dan estetika
yang diperlukan dalam bahan ajar digital,
sehingga layak digunakan dalam
pembelajaran.

Selain  itu, validasi materi
dilakukan oleh Bapak Feriyansyah,
S.Pd., M.Pd., untuk menilai kesesuaian
isi, kedalaman materi, serta relevansi
dengan kompetensi mata kuliah Konsep
Dasar PKn SD. Dari hasil validasi
tersebut, diperoleh persentase sebesar
89,15%, yang juga termasuk dalam
kategori “sangat layak”. Hasil ini
menunjukkan bahwa e-book memiliki
kualitas isi yang baik, sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa PGSD, dan
mampu mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran PKn. Validasi ganda dari
ahli desain dan ahli materi memastikan
bahwa produk yang dikembangkan tidak
hanya unggul dari segi teknis, tetapi juga
substansi akademiknya.

Implementasi bahan ajar ini
dilakukan pada mahasiswa PGSD FIP
UNIMED angkatan 2023, yang terdiri
dari 40 orang dan berasal dari kelas A
sampai J. Pelaksanaan pembelajaran
menggunakan e-book dilakukan sejalan
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dengan  tahapan  Research and
Development (R&D), yaitu mulai dari uji
coba terbatas hingga evaluasi. Proses
pembelajaran berbasis Project Citizen
mendorong mahasiswa untuk terlibat
aktif ~dalam  menganalisis isu-isu
kewarganegaraan, merancang solusi,
serta mempresentasikan hasil pemikiran
mereka. Dengan demikian, e-book ini
tidak hanya berfungsi sebagai bahan
bacaan, tetapi juga sebagai media yang
mengaktifkan mahasiswa dalam
pembelajaran partisipatif.

Untuk  menilai praktikalitas
produk, dilakukan wuji coba melalui
angket yang diberikan kepada mahasiswa
pengguna. Berdasarkan hasil analisis
data, diperoleh persentase rata-rata
sebesar 91,85%, yang menunjukkan
bahwa e-book ini termasuk dalam
kategori “sangat praktis”. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa mahasiswa
merasa terbantu dengan keberadaan e-
book ini, baik dari segi kemudahan
penggunaan, kejelasan instruksi, maupun
manfaat dalam memahami materi PKn.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa e-book Konsep Dasar PKn SD
berbasis  Project  Citizen  yang
dikembangkan peneliti tidak hanya valid
secara isi dan desain, tetapi juga praktis
untuk digunakan dalam pembelajaran,
serta berpotensi meningkatkan civic
literacy mahasiswa PGSD sesuai tujuan
penelitian.

Pembahasan

Penelitian pengembangan ini
menggunakan model 4-D (Four-D
Models) yang terdiri dari empat tahap
utama, yaitu define (pendefinisian),
design (perencanaan), develop
(pengembangan), dan  disseminate
(penyebaran). Setiap tahap dilakukan
secara sistematis agar produk bahan ajar
yang dihasilkan benar-benar sesuai
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dengan kebutuhan mahasiswa maupun
dosen dalam pembelajaran. Pada tahap
pendefinisian,  peneliti  melakukan
analisis kebutuhan untuk mengetahui
masalah-masalah yang muncul dalam
pembelajaran Konsep Dasar PKn SD.
Selanjutnya, tahap perencanaan
dilakukan dengan merancang e-book
berbasis project citizen digital, termasuk
desain tampilan, penyusunan materi,
serta langkah-langkah penggunaannya.
Tahap pengembangan mencakup validasi
oleh para ahli dan revisi produk sesuai
masukan. Tahap terakhir adalah
penyebaran, yaitu menguji produk pada
mahasiswa dan  dosen  melalui
perkuliahan online agar bahan ajar dapat
dimanfaatkan secara optimal.

Selain  menghasilkan produk
berupa e-book digital berbasis project
citizen, penelitian ini juga memberikan
pengalaman baru kepada mahasiswa dan
dosen dalam melaksanakan perkuliahan
secara daring. Pemanfaatan pembelajaran
berbasis digital memungkinkan
mahasiswa terlibat lebih aktif karena
pembelajaran berlangsung secara
interaktif, efektif, dan efisien. Dengan
adanya bahan ajar digital ini, mahasiswa
tidak hanya memahami teori, tetapi juga
berkesempatan  berlatih  melakukan
simulasi project citizen sebagai model
pembelajaran PKn SD. Hal ini sejalan
dengan  tuntutan era  digitalisasi
pendidikan, di mana integrasi teknologi
dalam proses pembelajaran tidak dapat
dihindarkan dan justru menjadi peluang
besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Hasil wvalidasi menunjukkan
bahwa produk bahan ajar yang
dikembangkan dinyatakan sangat layak
digunakan. Validasi dari ahli desain dan
teknologi bahan ajar, yaitu Ibu Natalia
Silalahi, S.Kom., M.Kom., memperoleh
skor 88,05%, sementara validasi oleh ahli

Disetujui pada : 13 Juni 2025

materi, Bapak Feriyansyah, S.Pd., M.Pd.,
memperoleh skor 89,15%. Kedua hasil
tersebut masuk dalam kategori “sangat
layak”. Temuan ini membuktikan bahwa
dari segi desain, teknologi, dan isi materi,
bahan ajar telah memenuhi standar
kualitas. Validasi ahli menjadi dasar
penting dalam penelitian pengembangan,
karena memastikan  produk  yang
dihasilkan benar-benar sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran dan tidak
sekadar memenubhi aspek teknis saja.

Lebih lanjut, penelitian ini juga
menguji praktikalitas bahan ajar pada
mahasiswa PGSD. Uji praktikalitas
dilakukan melalui penggunaan langsung
dalam perkuliahan yang diampu oleh
dosen pengampu mata kuliah Konsep
Dasar PKn SD. Berdasarkan hasil angket,
diperoleh persentase rata-rata 91,85%
yang termasuk kategori “sangat praktis”.
Artinya, mahasiswa merasa mudah
dalam menggunakan bahan ajar digital
ini, serta dapat mengikuti instruksi
maupun alur pembelajaran dengan baik.
Tingginya  skor  praktikalitas  ini
menunjukkan bahwa bahan ajar digital
berbasis  project citizen = mampu
membantu  mahasiswa  memahami
konsep PKn SD sekaligus meningkatkan
partisipasi aktif mereka dalam proses
belajar.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
relevan. Misalnya, penelitian Hamzah et
al. (2025) tentang e-modul project citizen
juga menunjukkan bahwa mahasiswa
maupun siswa lebih mudah memahami
konsep kewarganegaraan melalui praktik
nyata. Demikian pula, penelitian
Rufaidah et al. (2021) menemukan
bahwa bahan ajar interaktif berbasis
teknologi mampu meningkatkan
kemandirian belajar mahasiswa.
Penelitian E. Finkel et al. (2024) juga
mendukung hasil ini dengan
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membuktikan bahwa media
pembelajaran digital efektif
meningkatkan motivasi dan hasil belajar.
Ardiansyah et al. (2024) menambahkan
bahwa e-book berbasis kearifan lokal
mampu  meningkatkan  kemampuan
berpikir kritis mahasiswa.

Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya menghasilkan produk bahan
ajar yang layak dan praktis, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran
PKn SD. Keberhasilan penelitian ini
membuktikan bahwa penggunaan model
pengembangan 4-D dapat menghasilkan
bahan ajar berkualitas yang mendukung
pembelajaran daring maupun luring.
Selain itu, temuan ini menjadi bukti
bahwa project citizen digital relevan
digunakan dalam pendidikan calon guru,
karena mampu membekali mahasiswa
dengan keterampilan berpikir kritis,
partisipasi  aktif, serta kemampuan
berkolaborasi. Dengan dukungan
penelitian sebelumnya, hasil penelitian
ini semakin menegaskan pentingnya
pengembangan bahan ajar berbasis
digital sebagai bagian dari transformasi
pendidikan di era 4.0 dan society 5.0.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
Konsep Dasar Pendidikan
Kewarganegaraan SD berbasis project
citizen digital dinyatakan layak dan
praktis digunakan dalam pembelajaran.
Hal ini dibuktikan melalui hasil validasi
oleh ahli desain dan teknologi sebesar
88,05% serta oleh ahli materi sebesar
89,15%, yang keduanya termasuk
kategori “sangat layak™, serta hasil uji
praktikalitas dengan skor rata-rata
91,85% yang menunjukkan kategori

Disetujui pada : 13 Juni 2025

“sangat praktis”. Produk e-book digital
yang dikembangkan tidak hanya
memenuhi standar kelayakan isi, desain,
dan teknologi, tetapi juga mampu
meningkatkan keterlibatan mahasiswa
secara aktif dalam proses pembelajaran
daring maupun luring. Selain itu,
penelitian ini memberi kontribusi nyata
dalam memperkuat kemampuan civic
literacy mahasiswa PGSD, mengasah
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
dan partisipasi aktif sesuai dengan
tuntutan era Society 5.0. Dengan
demikian, pengembangan bahan ajar
berbasis project citizen digital terbukti
efektif sebagai inovasi pembelajaran PKn
SD yang relevan dengan kebutuhan
pendidikan abad ke-21.
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